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ABSTRAK 

 

 
Telah berhasil dikembangkan e-modul berbasis STEM pada materi pemanasan 

global untuk peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis. Penelitian ini 

menggunakan prosedur pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap: 

tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Tahap Evaluasi 

dalam penelitian ini menggunakan tahap evaluasi formatif Tessmer yang terdiri 

dari tahap: self evaluation, expert review, one to one evaluation, dan small group 

evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan angket. 

Tingkat kevalidan e-modul ini dinilai oleh tiga ahli, yakni satu ahli dalam aspek 

materi, satu ahli dalam aspek desain dan bahasa serta satu ahli dalam aspek desain 

pembelajaran. Hasil uji validasi ahli e-modul pada tahap expert review didapat 

data aspek materi sebesar 95% dengan kategori sangat valid, aspek desain dan 

bahasa sebesar 98,93% dengan kategori sangat valid, dan aspek desain 

pembelajaran sebesar 96,67% dengan kategori sangat valid. Sedangkan pada tahap 

one to one evaluation diperoleh penilaian rata-rata sebesar 90,84% dengan 

kategori sangat praktis. Pada tahap uji coba small group evaluation diperoleh hasil 

penilaian rata-rata sebesar 92,06% dengan kategori sangat praktis. Dengan 

demikian, berdasarkan hasil data penelitian didapatkan bahwa e-modul berbasis 

STEM pada materi pemanasan global untuk peserta didik kelas X SMA telah 

valid dan praktis. 

 

 Kata kunci: E-Modul, STEM, pemanasan global 

 



Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 

telah membawa dampak yang besar bagi dunia pendidikan, di mana dalam proses 

transisi dari abad industri ke abad pengetahuan semua bidang kehidupan berubah 

dengan sangat cepat dan harus mampu beradaptasi dengan cepat. Hal ini 

dibuktikan dengan semakin banyak berkembangnya berbagai jenis teknologi yang 

canggih untuk menunjang aktivitas kehidupan manusia. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga tidak dapat dipisahkan dari ilmu pengetahuan dan 

pendidikan (Sole & Anggraeni, 2018). Menurut UU No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar serta terencana dalam mewujudkan lingkungan dan 

proses belajar agar supaya peserta didik secara aktif dapat mengembangkan jiwa 

keagamaan, berdisiplin diri, berbudi pekerti, kecerdasan, berakhlak mulia, dan 

berkemampuan serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri kita sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pencapaian pendidikan yang mampu menguasai 

ilmu pengetahuan dan keterampilan sangat bergantung pada kurikulum. 

Kurikulum Indonesia mengalami perubahan akibat pandemi COVID-19, 

dengan beralihnya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara tatap muka 

menjadi secara online atau tatap maya. Pembelajaran online ini menciptakan 

perubahan yang luar biasa dalam proses pembelajaran bagi guru dan juga peserta 

didik yang mengakibatkan terjadinya krisis belajar. Pemerintah telah mencoba 

memperkenalkan kurikulum baru untuk memperbaiki krisis belajar tersebut yaitu 

dengan kurikulum prototipe yang sekarang ini berubah nama sebagai kurikulum 

merdeka (Rachmawati dkk, 2022).  

Penerapan kurikulum merdeka membutuhkan penciptaan atau 

implementasi proyek yang dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan proyek ini 

memungkinkan peserta didik untuk mampu mengembangkan potensi diri dan 

keterampilan mereka pada banyak bidang. Salah satu kegiatan proyek dalam 

kurikulum mandiri ini adalah pelaksanaan kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila). P5 ini kegiatannya bisa dilakukan pada tahap konseptual dan 

kontekstual. P5 dengan kegiatan-kegiatannya yang dilakukan nantinya sebagai 
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penerapan dari kurikulum merdeka yang mampu memberikan proses dan 

pengalaman belajar jauh lebih bermakna bagi peserta didik. Hal ini dikarenakan 

dalam prakteknya, peserta didik harus dilatih dalam berdiskusi, membuat suatu 

barang atau acara mengenai proyek dan dapat melatih peserta didik dalam 

memecahkan permasalahnhya agar mereka mencapai hasil yang jauh lebih baik 

(Hayati dkk, 2020). Pembelajarannya pun dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) (Lestari dkk, 2018). 

STEM merupakan sebuah istilah pendidikan yang mana mengintegrasikan 

sebuah konsep pendidikan dalam satu kesatuan antara ilmu pengetahuan, 

teknologi, teknik rekayasa, dan matematika. Telah berkembang saat ini di 

berbagai negara berkembang dan industri konsep pendidikan STEM. Pendidikan 

STEM bukan hanya tentang meningkatkan praktik pengajaran dan disiplin ilmu 

pendidikan secara individual, tetapi berfokus pada proses pendidikan untuk 

memecahkan masalah nyata kehidupan sehari-hari dengan cara beberapa mata 

pelajaran diintegrasikan dalam sains, teknologi, teknik rekayasa, dan matematika 

serta dalam berbagai aspek seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

dikembangkan untuk meningkatkan daya berfikir kritis yang dapat mampu 

membentuk logika dalam berfikir pada banyak bidang pengetahuan berdasarkan 

kurikulum merdeka yang berlaku sekarang ini. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran STEM layak diterapkan dan diaplikasikan dalam pembelajaran 

ilmiah seperti fisika (Sartika, 2019). 

Fisika menjadi salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memberikan 

banyak pengaruh signifikan terhadap berbagai perkembangan, terkhusus didunia 

STEM. Hal ini dikarenakan fisika memberikan ruang untuk manusia mempelajari 

serta memahami berbagai fenomena alam yang telah, sedang, dan akan terjadi di 

sekitar kita. Sehingga, melalui pemahaman konsep-konsep fisika inilah, peserta 

didik diharapkan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan fisika yang ada 

(Abbas & Hidayat, 2018). Pemahaman tentang fisika juga sangat perlu 

dikembangkan pada peserta didik mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai 

perguruan tinggi. Pada akhir fase E, peserta didik diharapkan mampu merespon 

isu-isu global dan berperan aktif dalam pemecahan masalah. Keterampilan 



Universitas Sriwijaya 

3 
 

tersebut meliputi mengamati, menanya dan memprediksi, merencanakan dan 

melakukan penyelidikan, mengolah dan menganalisis data dan informasi, 

mengevaluasi dan merefleksi, mengkomunikasikan hasil dalam bentuk proyek 

sederhana menggunakan apilkasi teknologi yang tersedia misalnya terkait dengan 

pemanasan global (Pendidikan dkk, 2022). 

Pemanasan global dalam fisika merupakan salah satu konsep dasar yang 

perlu dipahami peserta didik dan berkaitan erat dengan lingkungan. Dalam proses 

pembelajaran fisika materi tentang pemanasan global juga tidak dapat terhindar 

dengan adanya sebuah bahan ajar yang berguna dalam membantu peserta didik 

dan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar disini 

merupakan sebuah sumber belajar yang berupa konsep, prinsip, kerangka, fakta, 

angka, proses, nilai, keterampilan dan kemampuan. Kemudian bahan ajar juga 

memiliki jenis yang cukup banyak, salah satu jenisnya adalah modul (Oramas 

dkk, 2016). 

Modul  merupakan  suatu bentuk bahan cetak yang disajikan secara 

sistematis sehingga pengguna dapat belajar dengan atau tanpa guru  (Mutmainah 

dalam  (Ningsih dkk, 2022)). Dari penelitian sebelumnya, dengan menggunakan 

modul dalam bentuk cetak masih sangat banyak, seperti yang ditulis oleh 

(Makhmudah dkk, 2019) yang membuat modul dalam bentuk cetak dengan 

terstruktur dan kontekstual. Penelitian tersebut kemudian harus dilakukan oleh 

peserta didik dalam uji coba lapangan terbatas. Hal ini juga dilakukan oleh 

(Novianto dkk, 2018) yang mengembangkan modul dalam bentuk cetak. Namun, 

seiring perkembangan zaman dan teknologi yang terus berjalan dengan sangat 

pesat di abad 21, mekanisme belajar mengajar juga berubah. Salah satu perubahan 

tersebut dimulai dengan melakukan perubahan modul cetak menjadi bentuk 

elektronik atau digital yang dapat diakses melalui internet menggunakan media 

elektronik seperti smartphone, laptop, dan komputer (Pradana dkk., 2018). 

Modul yang dikembangkan saat ini tidak cukup untuk memenuhi 

persyaratan kurikulum merdeka. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

kesiapan guru, keterbatasan informasi, kurangnya kemahiran dalam menggunakan 

teknologi, dan belum meluasnya penggunaan bahan ajar bentuk lain seperti digital 

(Herawati & Muhtadi, 2018). Menurut survei yang dilakukan oleh (APJI, 2022), 
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77,02% orang mengakses internet setiap hari. Penggunaan internet juga 

meningkat dari tahun ke tahun, misalnya pada tahun 2021 terdapat 196,7 juta 

orang yang menggunakan internet , dan pada tahun 2022, total 210,2 juta orang 

menggunakan internet. Survei terbaru yang dilakukan pada APJII, pada 2022 

tersebut menunjukkan bahwa, pengguna internet di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 13,32 juta orang. Salah satu penyebab besarnya pengguna 

internet ini  adalah pandemi Covid-19 yang mengharuskan seluruh kegiatan 

pekerja dan peserta dilakukan secara daring dari rumah. Situasi ini mengharuskan 

peserta didik untuk dapat mencari sumber belajar secara online. Akan sumber 

belajar yang tersedia masih terbatas. Padahal di abad 21 saat ini, yang teknologi 

semakin maju seharusnya sumber belajar semakin banyak, terutama dalam 

pembuatan bahan ajar. Tidak hanya itu, pendidik harus melakukan pembaharuan 

pada sumber belajar terutama bahan ajar dengan mengaplikasikan teknologi yang 

ada seperti dalam pembuatan e-modul. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mencoba merancang sebuah e-

modul pada mata pelajaran fisika materi pemanasan global. Materi pemanasan 

global ini saya gunakan karena e-modul untuk materi tersebut masih sangat 

sedikit yang menggunakan pendekatan pembelajaran STEM khususnya di wilayah 

Sumatera Selatan. Studi ini dibangun berdasarkan penelitian (Agung dkk, 2022) di 

mana produk e-modul yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar dan karakter siswa. Pentingnya pengembangan 

e-modul juga didukung penelitian (Sari, 2021), yang mana dalam penggunaan e-

modul praktikum berbasis STEM membantu meningkatkan kemandirian dalam 

melakukan praktikum mahasiswa jurusan fisika. (Syahiddah dkk, 2021) dan 

(Amatullah, 2021) juga menyatakan bahwa pengembangan e-modul ternyata valid 

dan praktis.  

Peneliti disini juga telah melakukan analisis data dengan menyebarkan 

googleform untuk peserta didik di beberapa sekolah dan mendapatkan sebanyak 

70 responden. Dari seluruh responden yang didapatkan sebanyak 88,6% peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pemnasan global 

dikarenakan kurang praktis dan menariknya bahan ajar yang digunakan sekarang 

ini berdasarkan tanggapan responden sebesar 52,9% dan 30% serta 17,1% lainnya 
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beranggapan bahan ajar sangat monoton bagi mereka. Kemudian, solusi untuk 

bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta didik ialah e-modul sebesar 92,9% 

dengan 64,3% responden sangat membutuhkannya serta 98,6% sangat setuju jika 

peneliti mengembangkan e-modul berbasis STEM untuk materi pemnasan global. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis STEM pada Materi Pemanasan Global 

untuk Peserta Didik Kelas X SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis STEM pada materi 

pemanasan global untuk peserta didik kelas X SMA yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis STEM pada materi 

pemanasan global untuk peserta didik kelas X SMA yang praktis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan e-modul berbasis STEM pada materi pemanasan 

global untuk peserta didik kelas X SMA yang valid. 

2. Untuk menghasilkan e-modul berbasis STEM pada materi pemanasan 

global untuk peserta didik kelas X SMA yang praktis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta Didik 

Mampu membantu untuk memudahkan pembelajaran yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik untuk memahami materi pemanasan global. 

2. Guru 

Mampu membantu guru untuk memudahkan menjelaskan materi 

pemanasan global dengan menggunakan e-modul berbasis STEM yang 

diberikan kepada peserta didik. 
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3. Sekolah 

Mampu menyediakan e-modul yang valid dan praktis dalam membantu 

memecahkan masalah pada pembelajaran agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

4. Peneliti 

Mampu menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan mengembangkan 

e-modul pemanasan global yang jauh lebih baik. 
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